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Abstract

The research intends to desortbe Langieage style of metaphor used by Husui Djamaluddin in bis collection poers “Bulan
Luka Parah®™. The research uses deseriptive gualitative method with metaphor variable contaned in it, The collection
of data is conducted by inventory, listening, and noting technigue. Procedure of data analysis is identifying, propesing,
and concluding data. Result of analysis shows that the writer finds out that metaphor often wsed by Husne Djamaluddin
in poetry collection “Bulan Laka Parah” i5 (a) clawse metaphor and (b) phrase metaphor.
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Abstrak

Penelitian i bertujuan mendeskripsikan gaya bahasa merafora vang digunakan Husni Djamaluddin
dalam kumpulan puisinya “Bulan Luka Parah”. Penehitian int menggunakan metode deskripnf
kualitanf dengan varabel penchitian gaya bahasa metafora yang rerdapat dalam kumpulan puis
tersebut. Pengumpulan data menggunakan teknik-teknik mnventansasi, simak, dan pencatatan.
Prosedur penganalisisan data adalah mengidentifikas:, menvapikan, menyimpulkan data. Hasil penelitan
menunjukkan bahwa dalam kumpulan puisi “Bulan Luka Parah” ditemukan jenis gaya bahasa metafora
vang paling sering digunakan oleh I'usm Djamaluddin, yaitu gaya bahasa metafora, yang terdin dan
(a) kKlausa metafora, dan (b) frasa metafora.

Kata kunci: gaya bahasa, metafora, puisi
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1. Pendahuluan

Puisi sebagai salah satu karya sastra merupakan
pernyataan sastra yang paling inti.. Segala jenis sen
kesastraan mengental dalam pusst. Puist dan waktu
ke waktu merupakan sebuah kenikmatan seni yang
khusus, bahkan merupakan puncak kenikmatan seni
sastra, (Semy, 1993). Olch karena 1tu, sejak dahulu
hingga sckarang puisi selalu diciptakan orang dan
sclalu dibaca, dideklamasikan untuk lebih merasakan
kenikmatan seminya dan nilai kejiwaannya yang tinggi.
Itulah sebabnya puisi digeman oleh semua lapisan
masyarakat. Karena kemajuan masyarakat dan waktu
ke waktu selalu meningkat, corak, sifar, dan bentuk
puist pun selalu berubah, mengikuti perkembangan
selera, Karena itu pada saat ini, wujud puisi semakin
kompleks dan semakin terasa sulit sehingga lebih
menyulitkan pemahamannya.

Pada umumnya, para penyair menggunakan
gava bahasa untuk mencptakan efek keindahan
dalam membuat suatu puisi, agar apa yang ingin
dipaparkan di dalamnya sesuai dengan efek yang ingin
dicapai. Wahana yang digunakan untuk memaparkan
gagasan dengan berbagai efek yang dinginkan itu
mengacu pada tanda-tanda kebahasaan

Bahasa yang digunakan dalam karya puisi
merupakan penjelmaan bahasa yang khas dan
penyairnya, dan bukan hal yang mustahil apabila
pemahamannya membutuhkan pengetahuan
kebahasaan yang tepat. Dengan demikian, untuk
memahami suatu puisi dibutuhkan analisis secara
iimiah dengan melakukan berbagai pendekatan, seperti
yang dilakukan oleh para knitikus sastra ataupun para
peminat dan penggemar puisi lamnya.

Rumusan masalah dalam makalah 1 adalah
bagaimana bentuk-bentuk metafora yang digunakan
Husm Djamaluddin dalam kumpulan pusinya “Bulan
Luka Parah”?. Tujuannya adalah untuk mengetahu
bentuk-bentuk metafora yang digunakan Husni
Djamaluddin dalam kumpulan puisinya “Bulan Luka
Parah”.
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2. Kerangka Teori

Landasan teon berupa pijakan yang merupakan
uratan teori-teon yang berkaitan dengan objek
pencliian. Landasan teon im berguna untuk
memeroleh arahan yang jelas sebagai pijakan dalam
penelitian dan memberikan kerangka dasar yang
komprechensit mengenai konsep, prinsip, atau teori
yang akan digunakan untuk pemecahan masalah.

Selanjutnya Pradopo (2007) menyatakan
bahwa puisi 1tu secbagai karya yang puitis yang
mengandung nilai keindahan, Kepuitisan itu dapat
dicapai dengan berbagar cara, di antaranya dengan
pililhan kata {diks1), unsur-unsur ketatabahasaan,
gaya bahasa dan sebagainya. Puisi adalah karya sastra
dengan bahasa yang dipadukan, dipersingkat, dan
dibert irama dengan bunyi yang dipadu dan pemilihan
kata-kata kias atau imajinatf (Waluyo, 1987).

Ada keindahan yang berhubungan dengan
bunyi bahasa, sehingga timbul istilah alitarasi,
asonansi, rima, atau istilah lain yang berhubungan
dengan bunyi. Atau keindahan yang berhubungan
dengan suatu pengungkapan, suatu ekspresi, sehingga
ada pengertian metafora, simile, personifikasi
simbolisme dan beberapa istilah lain yang dapat
ditemui pada kebanyakan buku tentang sy, dan
mungkin pula keindahan yang berhubungan dengan
suatu pelukisan, sehingga mungkin ada lukisan yang
dikatakan sebagai lukisan hidup (Junus, 1989).

Ketepatan pilthan kata dipersoalkan pada
kesanggupan sebuah kata membangkitkan gagasan
yang tepat pada imajinasi pembaca atau pendengar,
seperti yang diptkirkan dan dirasakan oleh penulis
atau pembicara, Keraf (2008).

Demikian halnya dalam karya sastra, untuk
menghasilkan sebuah puisi yang bermutu, syarat
utama yang harus dipenuhi terletak pada kemampuan
atau kecermatan penyair memanfaatkan pilihan
leksikal dengan mempertimbangkan makna,
komposisi, bunyy, dan kedudukan kata yang dapat
membangkitkan kekuatan atau daya ckspresi dan
sugesti. Misalnya, Malam | eharan: Bulan di atas kabiran.
Kutipan pusst imt memilikt karaktenistik kata dan daya
sugest yang sangat kuat dan mengesankan sebaga
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ckspresi gelora kalbu dan sang penyair.

Gaya bahasa metafora adalah bagian dar
gaya bahasa kasan. Gaya bahasa kiasan i awalnya
dibentuk berdasarkan perbandingan atau persamaan.
Membandingkan sesuatu dengan yang lain berarti
berusaha mencari ciri-cirt kesamaan antara kedua
hal tersebut. Perbandingan dalam gaya bahasa kiasan
tidak memperhatkan konteks kesamaan cini-cirt
kedua hal yang dibandingkan. Perbandingan sepert
ini adalah perbandingan analogy.

Metafora sebenarnya adalah contoh dart
analogt kualitatif. Penggunaan metaforis manis,
dalam frasa lagn yang manis, adalah suatu analogi yang
menyatakan bahwa Lagu lersebut mevangsang telinga sama
nikmatiya dengan manisan merangsang alal perasa (lidak).
Dengan demikian metafora adalah semacam analog
yang membandingkan dua hal secara langsung
tanpa mempergunakan kara pembanding, misalnya:
seperti, bagai, bak, dan bagaikan. Metafora sepern
ini dapat berbentuk sebuah kata kerja (verba), kata
sifat (adjektiva), kata benda (nomina), frasa, dan
klausa (Keraf, 2008). Metafora idak langsung adalah
metafora yang menggunakan kata pembanding.

3. Metode

Metode yang digunakan adalah metode
kualitanf yang bersifat deskapaf . Metode kualitanf
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu
peristiwa mteraksi tingkah laku manusia dalam sttuas:
tertentu menurut perspektt penclin sendin (Usman
dan Akbar, 2000).

Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengumpulan data puisi “Bulan
Luka Parah” karya Husni Djamaludin yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan, sehingga dalam
pelaksanaannya menggunakan teknik pengumpulan
data dengan teknik baca, simak, dan pencatatan.

4. Pembahasan

Berdasarkan pernyataan di atas, ditemukan
bentuk-bentuk metafora yang digunakan HD dalam
kumpulan puisinya “Bulan Luka Parah” berupa: (1)

klausa metatora, (2) frasa metatora, dan (3) metafora
tak langsung. Hal tersebut akan dibahas sebaga
benkut:

4.1 Klausa Metafora

Klausa adalah kalimat dasar, yang terdin
atas subjek, predikat, dan objek. Dalam membuat
metafora HD menggunakan klausa pada lank-lank
berikut mni:

Pada larik-larik berikut terdapart klausa
metaforss. Lank-larik tersebut adalah:

(01a) Lant menginm ikan lewat perahu-perahu
nelayan

(01b) lart djamu lumpur dan segala kotoran sunga

{01¢) lamt menginm udang terhidang di meja makan

(01d) dar disuguh keruh air selokan

(01e) fat menginm garam agar selera tak
kehilangan gairah

(01f) fat mendapat ludah dan kapal-kapal yang
muntah

(01g) lawt mengrim minyak jadi imbunan dollar

(O1h) fant chbayar dengan ampas-ampas teknolog

(011) fawt mengmim mutara jadi permata mahkota

(01)) lart menenima sisa-sia dan perut kota

(01) dan fa tetap menggunung cintanya dalam
gelombang nindu

(01m) Lat sena menginm ombak ke panta-pantai

(01n) ombak ditolak di tept pantar

(010) faut ditolak tepinya sendin

Penggunaan metatoris Zut dalam pelbagai
klausa pada lank-larik tersebut di atas, ditbaratkan HD
sebagal Twhan Yang Maha Pangasih dan Penyayang
kepada Ummat Manusia. Perumpamaan tersebut jelas
tergambar pada bart terakhir: dan dat tetap mengonmmg
antanyal dalam gelombang rinduf lant setia mengivim
ombak | ke pantai-pantai] ombak ditolak/ di tepi pantat|
lant ditolak/ tepinya sendiri. Pada lank laut ditolak dan
tepinya sendrr, dubaratkan Nikmar dan Karunia Tuhan
senngkali diingkan oleh manusia yang diumpamakan
schagat tepinya sendin,

(02) syarrku lahir dan mata arr. mengalir di sungan
ombak di laut gumpal di awan siram di hujan
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biru di danau embun di daun netes di pipt

Moata airdalam kamus Umum Bahasa Indonesia
berarti tempat air yang mengalir dari batuan ke
permukaan tanah secara alamiah. Kata wata air
pada larik di atas, adalah kata perumpamaan yang
dianalogikan pada inspirasi  dan imajinasi st aku
dalam membuat syair-syairnya yang muncul begitu
saja secara alamiah, seperti wata ar yang mengalir ke
permukaan tanah secara alami.

Maia air yang mengalir di sungai adalah kdausa
yang menjadi sefaforss, uang membandingkan secara
langsung dengan imajinast penyair dalam membuat
syairnya. Mata air yang berombak di laut, yang
menggumpal jadi awan kalu menurunkan hujan. Mata
air yang tertampung di danau yang berwarna kebiruan
karena jernihnya, dan sepertt embun di daun dan
air mata yang menetes di pipi. Semua pembanding
tersebut merupakan penggambaran suatu hal yang
alami terjadi dengan sendinnya.

Klausa pada larik berikut i1 merupakan
metaforis

(03)Bila scorang anak dilahirkan hidup-hidup 1a
pun dijebak sebuah teka-teki dibuknm mali ata
penjara seumur hidup

Klausa dibuknm mali alan penjara seumnr hidup
dalam larik-larik di atas menggambarkan hakekat
scorang anak dilahirkan ke dunia (hakekat kelahiran
manusta). Kata dibukum mati sebagai metafonis dan
takdir kemanan yang pasti akan dialami bagt sctiap
yang dilahirkan. Sedangkan peajara seumur hidup
adalah metaforis dari kehidupan di dunia, seberapa
lama sang anak hidup selama itu pula dia terpenjara,
karena kehidupan di dunia ini penuh dengan aturan
yang mengatur kebebasan siapa saja yang berada di
dalamnya.

Dalam lank-lank selanjutnya terdapat klausa
metaforis menendang lengang, menggiring bening, nengejar
harap, yang dapar dilihat bertkur inu:

(04a) Menendang lengang

(04) mengeiring hening

(04¢) mengejar havap

(04d) anak-anak itu berebut waktu untuk satu
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tendangan fitn
ke dalam celah gawang lak bertiang
Klausa menendang lengang diumpamakan dengan
mengusir Kesepian, menggring hening dubaratkan dengan
menghalau perasaan sepi, mengejar hargp disamakan
dengan berusaha mendapatkan harapan atau
keinginan. Sedangkan klavsa satu tendangan jitn ke dalam
celah gawang tak berliany disamakan dengan tempat
lengang dan hening tadi dibuang, Gawang lak bertiang
adalah  swasana hati anak-anak masyarakal pinggiran
dalam menghadapi kehidupan yang serba apa adanya.
Anak-anak tersebut begitu asytk bermain-main
dengan suasana hat (lagang, hening, dan harap)
Pada bait terakhir terdapat lank-lark:

(05a) Anak-anak itu makin asyitk  menghalan risan
dengan bola plastik bermarna hijau

(05b) pintarmya mereka menyindir getiv

(05¢) sedang getic pintarnya menyindir aku yang
termangu dalam risan

(05d) yang tak mungkin kan balan
dengan bola plasiik hijau

Klausa metaforis dalam larik-larik di atas,
adalah menghalan risan. Menurut kamus, kata mengbalan
berarty menyurich pergi atan mengusir, sedangkan mrsan
berart gedisah atau rusuh batr. Menghala risan dalam larik
tersebut adalah mepwsir perasaan hati yang gelisah sepern
anak-anak it yang menendang lengang dan menggining
hening seperti bola plastk hyau ke celab  ganang tak
bertiang.

Menyindir menurut kamus adalah mengkniik
(mencela, mengejek, dan sebagainya) ieseorang secara fidak
Langsung atau tidak terus tevang. Sedangkan getir adalah
rasa pakil agak pedas (seperti rasa kulil fernk), atau susah
dan sengsara. Klausa tersebut mengadung makna
begitu pandai mereka menganggap kesusahan dan
kesengsaraan hidup i tidak berarti bagi mereka.
Sedangkan kesengsaraan i mengeiek si aks yang termangn
dalam Eertsanan karena si aku idak mampu menghalau
kegenran dengan bola plastik seperti anak-anak 1tu
bermain dengan bola plastik.

Pada larik selanjutnya terdapat lausa
metafors:
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(06a) segala paniang jady terbuang
(06D) rlar pun jadk santapan yang nyanan
(06¢) demi mengharap bidup yang lebik panjang
( 06d) cuma satu yang terlarang menyerab kepada lelab
klausa segala pantang jad: terbiang, maksudnya
semua pantangan lanpa terkecwali lidak lag ditirankan,
wlar pun jadi santapan yang nyaman disamakan dengan
makanan yang lida& biasa dimakan pun (menjijikkan) jads
enak dan wikmal. Sedangkan klausa demi mengharap
bidup yang lebih panjang dianalogikan pada untuk
mempertahankan hidup. Menyerah menurut kamus
berart berseraby pasrab, sedangkan lelah berart penal;
tedeh; lesn lidatk: bertenaga. Menyerab pada lelah dianalogikan
pada semangal untnk tetap kuat, cuma sain yang lerlarang
memyerah pada lelah merupakan klausa metatons yang
disamakan dengan fidak boleh lelak karena si aku
hatus terus berjuany agar dapat hidup di dalam lngkaran
hutan belantara. Lank-lark tersebut pada dasarnya
menggambarkan perjuangan menantang &erasmya
&ehidipan yang dikiaskan pada butan belantara.
Bait-bait dalam puisi it diakhint dengan lank
(06e) Rindunya aku pada sebuah celab
Klausa terscbut sebagai metaforis yang
diibaratkan pada &efnginan yang kuat si akn untuk
menemikan jalan kelar dan kegelapan bhutan belantara.
Larik-larik tersebut menggambarkan perjuangan
menghadapt kehidupan di dalam dunia iny, bagaikan
hidup di dalam hutan belantara tanpa celah sedikit
pun.
Penggunaan klausa metafora dalam larik-

lank:

(07a) Setelah kean lenyap ke dalam tidur yang lelap
(OTh) kamar pun disergap ke dalam matam yang senyap

Klausa setelah faun lenyap ke dalam tidur yang lelap
adalah ungkapan metafons dan setelah kan meninggal
(mats). Sedangkan Klausa &amar pun disergap ke dalam
mralam yang senyap disamakan dengan £azar pun jad; sepi
karena kau telah tiada. Hal tersebut mengungkapkan
perasaan seorang kekasih yang ditinggal mat oleh
kekasthnya. Larik-larik berikut juga mempunyai
makna yang sama, yaitu:

(07c)Dan terasa betapa jaub kan pergt ke negeri mimpi
(07d)kan tak di situ lag, kekasihkn
(07e)uasnya alam di mana kan tnalany
(0TF) senyapnya malam di mana kan hilang &e dalam
sunyt

Klausa dan terasa betapa jauk kan pergi ke dunia
mimpi, sehagar metaforis dari &epergian kekasih
meninggalkan kekasibnya nntnk selamanya (meningoal),
demikian juga klausa kan lak di sitn lag kekasibkn,
Klusa luasnya alam di mana &an lnalang scbagai
metaforis yang membandingkan dengan alam tempat
yang dituju olch kekasihnya yang telah meninggal
(alam kubur). Sedangkan klausa semyapuya malan di
mana kan hilang ke datan sunyi, merupakan metaforis
yang menggambarkan kesepian dan kesunyian han
sang kekaksih yang dinnggal kekasihnya.

(08a) Bugis manis menjamu tamu

(08b) Bugis Pedis Memendam Dendam
(08¢) Bugis manis mengulum senyum
(08d) Bugis Dendam Bugis Berkeris
(08¢) Bugis Manis Memberi Budi

(08f) Bugs Pedis Menikamkan Keris

Pada bait pertama, terdapat larik-larik. Klausa
metafons Bugis manis menjamu tamn dianalogikan pada
orang-orang Bugts (suky Bugrs) yang ramab, baik hati, dan
sapan prenjamin famn bermakna bagaimana orang Bugis
dengan keramahan dan sopan santunnya menjamu
tamu yang mengunjunginya. Karakter orang Bugis
tidak membiarkan tamunya meninggalkan rumahnya
sebelum disuguhi makanan dan minuman, meskipun
mereka hidup dalam kekurangan. Begitulah cara
mereka menghormati tamu yang berkunjung ke
rumahnya.

Bugis pedis memendam dendam sebagai metaforis
yang dikonotasikan sebagai karakter suku Bugis
ketika mereka zarah karena perasaannya tersinggung
oleh ulah orang lain. HD menggunakan kata pedis,
untuk menggambarkan perasaan mereka saat mercka
merasa sakit hati sampat memendam dendam untuk
membalas sakit hatinya.

Larik-larik pada bait ketiga adalah Kklausa Brgs
miants mengidum senynum, adalah penggambaran karakrer
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orang Bugis yang ramah dan selalu tersenyum kepada
stapa saja. Kata manis adalah penggambaran suasana
hatt orang Bugis dalam keadaan senang dan gembira,
tanpa ketersinggungan perasaan. Dalam kedaan
sepertt im mereka senantiasa memberikan senyuman
kepada siapa saja.

Bugis dendam Bugis berkeris, larik-larik im
mengkonotasikan keadaan orang Bugis yang
dendam karena perbuatan seseorang, Keadaan ini
bisa membuat mercka menggunakan keris. Keris
adalah salah satu senjata tajam yang menjadi simbol
dalam pranata kehidupan suku Bugis Makassar.
Senjata in1 juga senng digunakan dalam perkelahian
mempertahankan harga diri. Bugis manis member: budi,
larik-larik im menggambarkan keadaan orang Bugis
yang suka menolong siapa saja yang membutuhkan
pertolongan. Hal im sesual dengan karakter orang
Bugis yang nngan tangan dan suka membantu orang
lamn.

Bugis pedis menikamkan keris, klausa ini
menegaskan karakter orang Bugss yang menggunakan
kerss untuk membalaskan dendamnya kepada
musuhnya. Dalam puisi ini penyair dengan gaya
bahasa metafora berusaha menghidupkan karakter
orang Bugis, salah satu suku yang terdapat di Sulawes:
Selatan. Bugis maris dalam pussi ini adalah kiasan untuk
orang Bugis yang baik hati, peramah {mengulum
senyum), suka menolong (membert budi), dan senang
melayani tamu yang berkunjung ke rumahnya (
menjamu tamu).

Sedangkan Bugss pedis dalam puist ini adalah
kiasan untuk orang Bugis yang perasaannya
tersinggung  (memendam dendam), menahan
amarah, dan dendam. Orang Bugis yang begitu
mudah melampiskan amarahnya dengan senjata
tajam yang disimbolkan dengan keris. Hal in1
menggambarkan bagaimana sikap mercka kenka
perasaannya tersinggung, yaitu menikaman ken's
scbagat kiasan terjach pertumpahan darah.

(09a) Jika pada akbirnya mata pun kalup dan lubuh
lerbuiur kakn

apalay yang sisa
(09b) barangkali aku akan menempub jarak jah
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(09¢) banangkali aku dapat melewati jalan pintas

(09d) barangkali akn bisa segera berada di depan
rumabiMn

(09¢)barangkali Kaw sudi membuka pinin

(09F) barungkali Kan berkenan mengulurkan tangan

(09g) barangkali Kaw tersenyum ramab berkata:
masukiah

(09h) barangkali semua ini sisa mimpi yang kubawa dari
bumil

(091) barangkali mimpi ind lerlaln berani dan berlebib-
lebiban

Klausa Jika pada akhirnya mata pun katup dan
lnbuh terbmjur kakn apalag yang sisa pada lark tersebut,
merupakan metaforis yang bermakna akbir sebuah
kehidupan, yairu &ematian yang diperjelas dengan
keterangan tubuh terbujur kaku. Orang yang sudah
meninggal, sudah pasti tubuhnya terbujur dan kaku,
Apalagi yang sisa (tersisa), tidak ada lagi yang bisa
diharapkan selun mempertanggungjawabkan amal
perbuatan selama di dunia.

Barangkal aku akan meempih Jarak jank adalah
metaforisi perumpaan perjalanan s aku mennjn akbinat

_yang tidak dapat dinkur jauhnya. Perjalanan yang penuh

dengan siksaan bagi orang yang berdosa, mulai
dari alam kubur sampai berakhirnya kehidupan
di bumi int (kiamat), yaitu han kebangkitan unwk
mempertanggungjawabkan perbuatan manusia selama
hidup di dunia, barulah setelah itu ditetapkan tempat
mercka yang sebenarnya (surga atau neraka).

Jalan pintas adalah perumpamaan untuk jalan
yang ditempuh oleh mereka yang beriman dan
beramal shaleh, karena di alam kubur mereka ndak
disiksa, bahkan mereka ditidurkan seperti orang ndur
yang tidak merasakan berapa lama mercka berada di
alam kubur. Setelah han kebangkitan mereka langsung
dimasukkan ke surga tanpa dihisab atau dinmbang
amal kebajikannya.

Barangkali aku dapat segera berada di depan
rumabMa, klausa int merupakan perumpamaan untuk
mercka yang langsung dimasukkan ke surga tanpa
dihisab. Tarik im1 merupakan lanjutan penjelasan
larik sebelumnya, mzabMu dikonotasikan sebaga
surgaMu, karena Tuhan tndak mempunyar rumah
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dengan makna denotast (rumah yang scbenarnya
sesuat dengan referensinya).

Barangkali Kan sndi membuka pintu,
dikonotastkan dengan Kau sudi membrarkan si
aku masuk. Membukakan pintu berarti membiarkan
(mempersilakan) orang lan masuk ke dalamnya, jach
maknanya adalah barangkal Kau sudi mempersilakan
st aku masuk ke surgaMu. Mengabirkan tangan berart
menyambut kedatangan sesecorang yang telah
ditunggu kedatangannya. Sambil tersenyum ramah
berkata masuklah, sebagai pernyataan perumpamaan
untuk orang yang disambut dengan ramah karena
kedatangannya telah ditunggu dengan senang hat.
Perumpaan tersebur diberikan kepada seseorang yang
telah diampuni dosanya dan di persilakan masuk ke
surga.

Barangkali semmua iné sisa miimps yang kubanwa dari
bumii, adalah ungkapan yang mengandung makna
semua yang menjadt harapan si aku hanyalah
mimpi belaka, atau harapan yang mungkin tidak
akan terwujud. Barangkali mimpi ini terlalu berani dan
berlebth-lebthan, Sebuah ungkapan sang aku yang sadar
akan segala kekurangannya sehingga mengharapkan
harapan-harapan yang telah diungkapkan pada bait
larik-larik sebelumnya, adalah harapan yang rterlalu
tinggi dan tidak wajar.

Pada larik-larik selanjutnya terdapat klausa-
klausa metafora:

(10a)  dengan apa mudike ke Flilu
(10b)  dengan perabu memuat amal
(10c)  dengan apa balkk ke Asal
(10d)  dengan patung selamat tinggal
(10¢)  dengan apa puiang ke Alam
(10f)  dengan makam di bukit  terjal
(10g)  dengan apa kusebut namanu
(10h)  dengan pesta bermingan minggu
(10n)  dengan apa kubalas budipm
(10§)  dengan sertbu habi dengan seratus kerban
(10k) dengan sesungai tnak

(101)  dengan sebstan banbu

Kata metafons dalam lank-larik tersenut adalah
Hede, Asal, dan Alam. Hule menurut kamus adalah

bagian tubub dari leber ke atas, sedangkan asal adalah
pangkal permulaan, dan alam adalah segala yang ada di
langt dan di berri. Hula adalah tempatasal mengalirnya
air sungat menuju muara. Balik ke Hulu dengan huruf
kapital maksudnya kembali ke asal, dengan apa kita
kembali ke asal. Asal manusia adalah Tuhan, jadi
kembali ke asal artinya kembali menghadapNya.

Dengan perabn memuat amal ‘maknanya dengan
kendaraan yang membawa amal kebajikan selama kita
hidup. Perubu adalah kendaraan yang digunakan di
sunagai atau laut. Suku Toraga meyakini bahwa apabila
salah seorang diantara kerabat mereka meninggal,
harus ada kendaraan yang bisa membawanya menuju
surga. Kendaraan itu berupa ruh hewan ternak yang
dipersembahkan pada saat si mati akan dikuburkan,
yaitu pada saat pesta kematiannya. Biasanya hewan
yang menjadi persembahan itu adalah babi dan
kerbau.

Dengan gaya bahasa metafora, HD
mengumpamakan hulu sebagai Tuhan, dan perahu
sebagai ruh hewan-hewan yang disembelih pada
waktu pesta kematian di Toraja. Larik selanjutnya
dengan apa pulang ke Alam maknanya dengan apa
kembali ke tanah, maksudnya bagaimana si man
dikuburkan, dengan makam di bukit terjal, yaitu
dengan dikubur di atas bukit-bukit batu. Larik i
menggambarkan  pekuburan di Toraja yang terletak
di atas gunung-gunung batu.

Larik selanjutnya adalah dengan apa &usebut
namarn, maksudnya bagaimana memberi
penghormatan terakhir kepada si mat sebelum
dikebumikan. Larik selanjutnya dengan pesta hermingou-
mingon, yang bermakna dengan mengadakan pesta
kemanan selama beberapa han bahkan berminggu-
minggu tergantung status sostal si mati.

Dengan apa kubalas budimu dengan beribn babif
dengan seratus kerbau | dengan sesunga tuak) dengan sehntan
dambn, Pada lank dengan apa kubalas budimu, artinya
dengan apa membalas jasa st mati. Maksud ungkapan
ini adalah membalas budi kepada keluarga st man
karena setap benda bawaan pada waktu kematian
merupakan hutang budi yang harus dibalas oleh
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ahli wans keturunan si man pada saat kematiannya.
Ungkapan dengan seribu babi, merujuk pada
beberapa ekor babi,

Babi, kerban, tnak dan bamby adalah simbol
dalam upacara kematian, banyaknya kerbau yang
dibawa olch para pelayat, dilukiskan HD dengan
menggunakan kata seratus. Tuak adalah minuman
yang disajikan pada acara pesta, termasuk pesta
mat. HD menggunakan kata sesungai  tnak untuk
menggambarkan banyaknya tuak vang dihidangkan
pada pesta tersebut. Bambu digunakan sebaga
tempat makanan dan juga dibuat pondok-pondok
untuk para pelayat. Karena begitu banyaknya bambu
yang nampak pada saat itu, HD melukiskannya
dengan sehutan bambu.

Klausa yang lamn terdapat dalam larik-larik
berikut:

(L1a) penembak itu penembak lepat

(11b) dan pencar jejak yang pating wlet

(11c) tak pernab membantah bila dapat perintah
(10d) tak pernah meleset dant sasaran perburiian
(11e) derap langkah itu aku tabu menuju akn
(11E)  buronan sang wakin

Klausa metaforis dalam lank-lank tersebut
adalah, penembak itu penembak: tepat, yang dianalogikan
pada malaikat mant pencabut nyans. Pencart jefak yang wlet
adalah dimana pun manusia bersembunyi dari mant pasti
mad dapal menemnkannya. Tak pernab membaniah bila
dapal perintak, maksudnya kapan pun dan di mana pun
bila ajal telab liba malaikat mant lidak akan lypul sedelik
pun. Lak pernah neeleset dan sasavan pertunnan maksudnya
lidak pernab dalam salab mencabut nyawa seseorang.

Klausa derap Langkab itu menuju aksn, merupakan
metafonis dan wakin kematian (ajal). Sedangkan akn
buronan sang wakin, adalah kalusa metatoris yang
duanalogikan pada sasaran _yang akan dicabut nyawanya
(akn). Penggambaran metaforis malaikat pencabut
nyawa tersebut semakin diperjelas dengan larik
pencart jejak yang paling wlet. Ketika ajal telah tiba, di
mana pun manusia bersembunyl maut pasti akan
menemukannya, tak ada satupun celah dalam dunia
ini yang luput dan pengamatan sang pemburu.
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Pada larik berkut terdapat klausa menenggelaméan
duka di danan Hu, yaitu

(12) beribu-nbu orang di Toraja menenggelamkan
duka di daran itu

Menenggelamban  dalam Kamus Unnion Bahasa
Indonesia (2007) adalah menjadikan {menyebabkan)
tenggelans, membenamkan ke dalam air; memasukkan
ke dalam air. Sedangkan fesggelam berarti: masuk
terbenam ke dalam air; karam: jatuh ke dalam
kesengsaraan; dan hilang lenyap. Adapun kata duka
berarty susah bati; redib hati.

Menenggelamian duka sebagai metaforss dalam
larik tersebut danalogikan pada menghilangkan atan
menghapus kesusaban ataw kesediban akibat ditingsal
mati oleh salah seorang kerabat. Danau yang dimaksud
dalanm danau it adalah tuak, yang banyak dihidangkan
dalam pesta kematian. Menenggelamkan duka dalam
danan itn maksudnya menghilangkan kesediban dengan
miengkomisumst tuak datam pesta kemalian.

4.2 Frasa Metafora

I'rasa metafora dalam bait-bait puist HD
terdapat dalam larik-larik berikur:

(01)  sebuab pantai tak berlaut
tempatku terdampar
(02) dalam perjalanan ke matabari

Dalam Kawms Umum Babasa Indonesia (2007)
kata pantai artinya; lepe lant, perbatasan daratan dengan
lant alan massa ar lainnya dan bagian yang dapat pengarh
dari air tersebut. Sedangkan matabari artinya benda
angkasa lilik pusal lala surya berupa bola bensi gas
yang mendatangkan terang dan panas pada bumi di
stang har. Pada lank i atas, frasa pantai tak benlat
metaforis yang dianalogikan pada kebidupan di dunia
1, sedangkan perjalanan ke matabar danalogikan pada
perjuangan mencari petunjuk Tiban yang Maha Tinggi dan
lidak deapat dilihat dan divaba, Eeberadaan maiahan hanya
dapat dirasakan prelalui panasnya,

(03) Sebuab laut tak berpantai
tempatku berlaya
(O4) dalam rindu malam bari
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1_ant dalarm Kamses U Babasa Lndonesia (2007)
berart kumpadan air asin (dalam jumiah yang banyak dan
luas) yang menggenangs dan membagt daratan alas benna alan
pitdan. Kata rindu berart sangal ingin dan berbarap benar
terbadap sesuatn. Pada larik di atas, Frasa Lat tak berpanial
merupakan metafons yang dianalogikan pada Zat
Tuhan yang Maka | uas dan tak bertepi. Sedangkan rindn
mialam har adalah metafors yang dianalogikan pada
harapan yang sangat tinggt keinginan yang amat sangat
terhadap kemurahan Tuhan,

Frasa lembutnya wgjab lant terdapat dalam larik-
larik benkut:

(05a) lembutnya najab Lant ketika kutulis sajak ini

(03b) lembutnya waah lawt dibelar sepot angin
dan pantai

(05¢) lembutiya wajab lawt ketika

(05d) lembutnya najah lant

Lembutnya ngah lamtmerupakan frasa metafons,
yang dianalogikan pada wjab seonang wanita yang lemrbut.
Kelembutan wajah seorang wanita seperti lembutnya
permukaan laut yang tenang tak berombak, teduh dan
tenang tanpa suara deburan ombak. Begitulah keadaan
laut ketika st aku menubis puisinya. Di kelembutan
permukaan laut terbayang cabaya rembulan, yang
merupakan frasa metaforis yang mengibaratkannya
sepertt bayangan kekasih st aksu yang sedang menarl,

Dalam ketenangan laut tak berombak sebuah
perahu bedabuh di wisng malam yang teduh yang juga
merupakan frasa metafons yang menggambarkan
suasana penghujung malam menjelang dini hart yang
tenang dan sunyt

Pada larik selanjutnya terdapat kata metaforis
kerasuya bati lant, sebagai berikut:

(06a) Kerasnya hati lant batu karang apalah batu
mtan bukan tandingan

(06b) keerasnya bati lant

(06c) kerasnya hati laut

(06d) kerasnya bati lant

Frasa metafons &enasnya hati lart dianalogikan
pada kekerasan hat seseorang yang sedang memendam
dendam. Kerasnya hati laut menggambarkan
kedahsyatan badar dan laut yang menghancurkan

dan memporak-porandakan semua yang dapat
dijangkaunya, sepertt seseorang yang mengamuk
membabt buta karena memendam dendam. Pada
lank kerasnya hatt laut tak terkapak oleh segala sajak,
mengandung makna keganasan laut yang membadai
tidak dapat dilawan oleh sajak apapun juga.

(7) sudah sejauh inikah aku terdempar dan jalan raja
(8)beredar dalam Lngkar butan belukar

(9) kehilangan niara

(10)&ehilangan niana

Frasa metaforis jalan raya dianalogikan pada
gemerlap kehidupan dunia. Sedangkan Jngkar
butan belnkar dianalogikan pada kehidupan akhirar
yang menyiksa. Pada larik-lank &ebélangan wtara, dan
kebilangan mana, merupakan frasa metaforis yang
dianalogikan pada arab yang tidak menentu. S aku
dalam larik tersebut tersesat di dalam hutan karena
tidak tahu arah untuk keluar dart hutan. Keempat
frasa metafons tersebut menggambarkan betapa
rersiksanya si aku menghadapi kehidupan akhirat,
yang bagaikan orang yang tersesat di dalam hutan
belantara, tak tahu arah.

Pada lank sclanjutnya terdapat frasa bulan lnka
parah, yaitu:

(112) beslan lnka parah

(12) karena lant kehilangan ombak
(11b) buian luka parab

(13) karena ombak kebilangan laul
(V0c)bulan luka parab

Vrasa bulan lwka parah adalah metafons yang
ditbaratkan pada penderitaan yang sangat menyakithan,
sedangkan frasa lawt kebilangan ombak dibaratkan
pada sesuatu yang tidak berjalan sebagaimana adanya,
seperti kekasth yang kebilangan pasangannya, Demikian
pula sebaliknya pada frasa ombak kehilangan Jaut.
Sedangkan frasa darabnya tumpak adalah metaforis
yang diibaratkan pada kepedihannya yang dirasakan
oleh kekasih yang kehilangan pasangannya.

Pada larik selanjutnya adalah:

(14) Di langt malanr: Bulan
memancarkan antanya kepada Khairan
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Dalam Kamus U Babasa Indonesia (2007),
budan adalab benda langit yang mengitan: buni, bersinar pada
malam har karena paninlan sinar matahari. Sedangkan
anta adalah suka sekali; sayang benar. Dalam puist ini
HD menggunakan kata Budan sebagai metafons, yang
duanalogikan sebagar wanita yang sedang kasmaran
(jatuh cinta) dengan memancarkan d@nlanya kepada
orang yang disayanginya Khairan.

Frasa di langit malam adalah metafons untuk
langit pada malam han, sedangkan pada larik berikut
puncak malam danalogikan pada lengah malam

(15) syahdan ketika Bulan dan Khairan suntas di
puncak malam

(16) sebuah pusi #ba di sjung baitnya

(17) bulan pun kembali ke langit malam
miemancarkan dntanya
ke mana-mana

Tuntas dalam Kamus Umum Babasa Indonesia
(2007) adalah kabis (setelah dicurabkar): sempurna (sama
sekali), dalam larik rersebut mangandung makna
kepuasan karena sesuatu yang dicurahkan selesai
dengan sempurna. Sedangkan puncak adalah bagian
yang di atas sekali (paling atas) jadi frasa metafons
tuntas d puncak malam mengandung makna setelah
mencurahkan segala hasramya sampai di ujung
(penghujung) malam, Bulan kembali menjalankan
kewajibannya (tugasnya), yaitu memancarkan
cntanya kepada siapa saja (ke mana-mana), bukan
hanya kepada Khairan. Sedangkan frasa sebuah pussi
tiba di ujung bartnya, mengandung makna metafons
sebuah puisi telah rampung dibuat oleh si Khairan
yang telah digoda oleh sang Bulan.

Sebuab danan merupakan frasa metaforis yang
terdapat dalam lank-lank berkut:

(18) di siru bersbu-ribu pobon enan

(19a) bersatu jadt sebwah danan

(19b) danan tak jangkau di ilmu bumi danan
terjangkau di ilmu puisi

(19¢) danan apa danau itu sebuah danan, jernih
airnya mams mulanya tuak jadinya pahit
rasanya mabuk akhirnya
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Danan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
(2007) adalah genangan air yang sangat luas dikelilingt oleh
daratan. Dalam lanik-larik tersebut frasa sebnab danan
yang dimaksud adalah danau yang ndak terdapat di
dalam ilmu bumi (geografi), tetapi hanya rerdapat
di dalam puist.  Danman tersebut adalah danan yang
berist air dan bersbu-ribu pobon enan yang rasanya
manis, namun lama kelamaan menjadi pahit yang jika
diminum bisa membuat mabuk.

Dalam lanik selanjutnya HD menggunakan frasa
metaforis jam dua pulub lma schanding dengan hari
pembalasan (akhirat), sepert yang terdapat pada lank:

(20) Begitu setiap han hingga tiba jam disa pul
lima
(21) jam penghabisan bagi segala han

Perputaran waktu sehan semalam adalah dua
puluh empat jam, begttu setap han. Jaw dua puink
lkma merupakan frasa metaforis dan bart kiamat,
yang dipertajam dengan frasa jam penghabisan yang
dianalogikan pada akbir dari &ehidupan.

Larik-larik berikut ini merupakan frasa
metafora mudai bicara, pentar bicara, dan bicara benar:

(22) orang-tua bingung kalau anak-anaknya mudla
bicara

(23)orang-tua tersinggung kalau anak-anaknya
pentar bicara

(24) orang-tua marah-marah kalau anak-anaknya
bicara benar

Frasa metaforis Mular bicara, dianalogikan pada
keadaan anak yang mulai bisa bicara, sedangkan frasa
pintar bicara, dianalogikan pada anak-anak yang sudah
bisa membantah orang tua. Adapun frasa bicara benar
adalah analogi dari anak-anak yang sudah beram
mengeritik orang tuanya.

5. Penutup

Para penyair menggunakan gaya bahasa untuk
menciptakan efek keindahan dalam membuat suatu
puisi, agar apa yang ingin dipaparkan di dalamnya
sesuat dengan efek yang ingin dicapai. Wahana yang
digunakan untuk memaparkan gagasan dengan
berbagai efek yang diinginkan itu mengacu pada
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tanda-tanda kebahasaan

Bahasa yang digunakan dalam karya puist
merupakan penjelmaan bahasa yang khas dan
penyairnya, dan bukan hal yang mustahil apabila
pemahamannya membutuhkan pengetahuan
kebahasaan yang tepat. Dengan demikian, untuk
memahami suatu puisi dibutuhkan anabsis secara
ilmiah dengan melakukan berbagai pendekatan,
seperti yang dilakukan oleh para kritikus sastra
ataupun para peminat dan penggemar puist lainnya

Hasil penelitan menunjukkan bahwa dalam
kumpulan puist “Bulan Luka Parah™ diternukan jenis
gaya bahasa metafora yang paling sering digunakan
oleh Husni Djamaluddin, yaitu gaya bahasa metafora,
yang terdin dari (a) klausa metafora, dan (b) frasa
metafora; Ciri khas yang paling menonjol bagt HD
dalam bermetafora adalah penggunaan metafons
yang bernuansa fenomena alam, yaitu: laut, bulan,
gunung. Mata air, ombak, pantai, dan sebagainya.
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